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ABSTRAK

Tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) diketahui mengandung melanin yang
memiliki potensi sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil asetat cumi-cumi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus  epidermidis  dan

Pseudomonas — aeruginosa. Desain penelitian ini merupakan quasi
eksperimental dengan metode difusi cakram (Kirby-Bauer). Adapun
variasi konsentrasi tinta cumi (Loligo pealeii) dalam penelitian ini yakni
32%, 35%, dan 38% b/v. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat tinta cumi-cumi yang memiliki aktivitas daya hambat terbesar yaitu
konsentrasi 38% dengan rerata zona hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 23,02 mm dengan kategori sangat
kuat dan terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa sebesar
12,2 mm dengan kategori kuat, dan secara statistik pada uji One Way Anova
p<0,05.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat tinta

menunjukkan hasil signifikan dengan nilai signifikansi
cumi-cumi memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa dengan
konsentrasi yang paling efektif dari fraksi etil asetat tinta cumi-cumi yaitu

konsentrasi 38%.

Antibakteri, Pseudomonas

epidermidis, Tinta cumi-cumi.

Kata kunci: aeruginosa, Staphylococcus

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah salah satu masalah kesehatan yang
paling utama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia.
Penyakit infeksi ini dapat disebabkan oleh bakteri gram positif
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seperti Staphylococcus epidermidis dan bakteri gram negatif seperti
Pseudomonas aeruginosa (Noor et al., 2016).

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa merupakan
bakteri yang dapat menghasilkan biofilm yang menyebabkan infeksi
nasokomial atau Healthcare Associated Infections (HAIs). Berdasarkan
prevalensi infeksi nosokomial rumah sakit di dunia lebih dari 1,4 juta atau
sedikitnya 9% pasien rawat inap di seluruh dunia mendapatkan infeksi
nosokomial. Pada tahun 2013 Departemen Kesehatan RI, telah melakukan
survey di 10 Rumah Sakit Umum Pendidikan dan diperoleh angka yang
cukup tinggi yaitu 6-16% angka infeksi nosokomial dengan rata-rata 9,8%.
Survey vyang telah dilakukan di 10 rumah sakit di DKI Jakarta
menunjukkan bahwa pasien rawat inap yang terinfeksi selama
mendapatkan perawatan di rumah sakit yaitu sebanyak 9,8% (Depkes RI,
2013; Riani & Syafriani, 2019; Sophian & Muindar 2021).

Indonesia terdiri dari beberapa pulau salah satunya adalah Pulau
Lae-Lae yang merupakan satu pulau kecil yang termasuk dalam kawasan
wisata pulau di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Mata pencaharian
penduduk di Pulau Lae-Lae yaitu berprofesi sebagai nelayan (Lindawanti,
2017). Sehingga hasil laut yang didapatkan oleh nelayan tersebut bisa
dimanfaatkan sebagai pengobatan. Salah satu hasil laut yang memiliki
khasiat farmasetika yaitu cumi-cumi (Loligo sp) (Rahayu, Pangemanan, and
Mintjelungan 2019). Cumi-cumi (Loligo sp) sangat efektif untuk pengobatan
penyakit dan juga pengembangan produksinya sangat potensial,
mengingat sumber daya yang berada di Indonesia masih cukup besar dan
belum sepenuhnya dimanfaatkan apalagi cumi-cumi (Loligo sp) dapat
dijual dengan harga yang tinggi (Permana, Mudzakir, and Fitri 2015).

Cumi - cumi memiliki karakteristik spesifik yaitu adanya kantong
tinta yang kaya dengan melanin (Derby, 2014; Vioni et al., 2018). Melanin
atau pigmen hitam merupakan melanoprotein yang mengandung 10-15 %
asam amino esensial dan non esensial serta polisakarida sulfat (Luo dan
Liu, 2013; Vioni et al., 2018). Tinta yang dihasilkan oleh cumi-cumi (Loligo
sp) ini yang mengandung melanin dan protein ini berkhasiat sebagai anti
tumor, untuk membunuh sel kanker, antioksidan, anti radiasi, anti
rotavirus dan antibakteri (Mangindaan et al., 2019). Walaupun memiliki
banyak kandungan yang bermanfaat tetapi tinta cumi ini tidak
dimanfaatkan atau dibuang karena dianggap limbah yang memiliki warna
hitam dan menghasilkan yang rasa amis (Vioni et al. 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan yaitu uji
daya hambat ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus telah dilaporkan oleh Rahayu et al (2019) Di
Manado yang menyatakan bahwa ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp)
memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian
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lainnya yang dilakukan Sari et al (2019) dengan judul The Effectiveness of
Melanin from Squid Ink (Loligo sp) as Antibacterial Agent Against
Escherichia coli and Listeria monocytogenes menyatakan bahwa konsentrasi
paling efektif melanin dari tinta cumi sebagai agen antibakteri terhadap
Escherichia coli dan Listeria monocytogenes adalah 32%.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Uji Aktivitas Fraksi Etil Asetat inta Cumi-
Cumi (Loligo pealeii) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa.

MATERIAL DAN METODE

Material

Desain penelitian ini adalah quasi eksperimental menggunakan fraksi
etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) dengan metode Disc Diffusion (Tes
Kirby-Bauer) menggunakan paper disc untuk menguji aktivitas fraksi etil
asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) sebagai antibakteri Staphylococcus
epidermidis, bakteri uji Pseudomonas aeruginosa, tinta cumi-cumi (Loligo
pealeii), etil asetat, kapas steril, kertas label, medium MHA (Mueller Hinton
Agar), medium NA (Nutrient agar), NaCl 0,9%, tisu dan paper disc.

Metode
Pengambilan Sampel

Sampel yang berupa cumi-cumi (Loligo pealeii) segar diambil di Pulau
Lae-Lae Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Fraksinasi Tinta Cumi-Cumi

Tinta cumi-cumi didapatkan dari cumi-cumi segar (Loligo pealeii)
sebanyak 15 kg yang diperoleh dari nelayan dicuci dengan air mengalir
kemudian dilakukan pembedahan untuk mengeluarkan kantung tintanya.
Cumi-cumi diletakkan secara postero-ventral dan dibelah menggunakan
gunting bedah. saluran pencernaan dipisahkan dengan Saluran tinta dan
organ lainnya. Untuk mengeluarkan kantung tinta cumi saluran tinta
dijepit menggunakan pinset dan kantung tinta dikeluarkan dari tubuh
cumi-cumi, kemudian saluran tinta dipotong menggunakan gunting bedah
steril. Hasil kantung tinta yang diperoleh ditampung dalam botol steril
berwarna coklat.

Fraksinasi tinta cumi-cumi dilakukan melalui pemisahan fase larutan
menggunakan corong pisah. Untuk mengeluarkan tintanya kantung tinta
diremas secara perlahan. sebanyak 40 ml Tinta cumi-cumi beserta pelarut
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masing-masing sebanyak 250 ml etil asetat dan aquadest dimasukkan ke
dalam corong pisah, lalu dikocok dengan kuat. Setelah itu corong
didiamkan agar terjadi pemisahan dua fase larutan yang berbeda, yakni
fase larutan etil asetat dan fase larutan air. Tinta cumi-cumi pada fase larut
etil asetat dan fase larut air dipisahkan dan dievaporasi menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 60°c sehingga didapatkan ektrak kental
sebanyak 22 gram untuk fase etil asetat dan 14 gram untuk fase air dan
selanjutnya ekstrak tersebut digunakan dalam pengujian antibakteri.

Sterilisasi Alat

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. Sebelum dilakukan
penelitian semua alat yang akan digunakan disterilkan terlebih dahulu.
Untuk alat-alat gelas disterilkan dalam oven pada suhu 170°C selama * 2
jam, sedangkan untuk jarum ose dan pinset disterilkan dengan cara
dibakar diatas api langsung serta media dan alat yang mempunyai ukuran
atau berskala menggunakan sterilisasi basah pada autoclaf dengan suhu
121°C selama 15 menit .

Pembuatan Kontrol

Kontrol positif yang digunakan adalah injeksi Cefoperazone sodium
1000 mg sebanyak 1 ml. Kontrol negatif yang digunakan adalah Aquadest
steril sebanyak 1 ml.

Pembuatan Larutan Uji

Larutan uji tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) dalam berbagai konsentrasi
dengan cara sebagai berikut

Larutan uji 32%
Ditimbang 0,32 gram ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) kemudian
dilarutkan dengan Aquadest steril sebanyak 1 ml.

Larutan Uji 35%
Ditimbang 0,35 gram ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) kemudian
dilarutkan dengan 1 ml Aquadest steril.

Larutan Uji 38%
Ditimbang 0,38 gram ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) kemudian
dilarutkan dengan Aquadest steril sebanyak 1 ml.

Pembuatan Media Agar Miring

Nutrient Agar (NA) sebanyak 0,23 gram dilarutkan dalam 10 ml air
suling (23/1000) menggunakan erlenmeyer kemudia dihomogenkan
dengan batang pengaduk diatas water bath hingga mendidih. Dituangkan
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Sebanyak 5 ml kedalam 2 buah tabung reaksi yang sudah disterilkan dan
ditutup dengan kapas serta dilapisi dengan aluminium foil. Media tersebut
disterilkan kedalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian
dibiarkan dengan posisi kemiringan 300 pada suhu ruangan selama + 30
menit sampai media memadat. Media ini digunakan pada inokulasi
bakteri (Muljono, and Manampiring 2016).

Inokulasi Bakteri Media Agar Miring

Diambil masing-masing satu koloni bakteri Staphylococcus epidermidis
dan Pseudomonas aeruginosa menggunakan jarum ose steril. Ditanamkan
pada media agar miring kemudian gores secara zig-zag diatas permukaan
media agar miring, mulai dari ujung sudut bawah sampai sudut atas.
Diinkubasi pada inkubator pada suhu 37°C selama 1x24 jam (Farid et al.,
2020).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pesudomonas aeruginosa yang
telah diinokulasi masing-masing dibuat suspensi, diambil dengan
menggunakan jarum ose steril lalu dimasukkan pada tabung reaksi yang
berisi NaCl 0,9% kemudian dihomogenkan (Yusuf et al., 2020).

Pembuatan Media Pengujian MHA

Timbang Mualler Hinton Agar sebanyak 18,24 gram. Masukkan
kedalam erlenmeyer, dan larutkan dengan 480 ml Aquadest steril. Dihkan
diatas water bath sambil diaduk-aduk. Kemudian diangkat dan tutup
erlenmeyer dengan kapas yang dilapisi dengan aluminium foil. Sterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit .

Setelah steril diangkat dari autoklaf dengan hati-hati. Kemudian
media dituang ke dalam cawan petri sebannyak 20 ml percawan(Ngantung
2016).

Uji Aktivitas Antibakteri Secara In-Vitro Terhadap  Bakteri
Staphylococcus epidermidis.

Disiapkan cawan petri, kemudian dituang suspensi bakteri uji
Staphylococcus epidermidis kedalam cawan petri setelah itu medium MHA
dituang secara aseptis pada cawan petri sebanyak 20 ml sambil digoyang-
goyangkan secara teratur hingga terbentuk lapisan yang homogen dan
dibiarkan satu media yang memadat dalam cawan petri. Kemudian paper
disc direndam kedalam larutan bahan uji ekstrak tinta cumi-cumi dengan
konsentrasi 32% b/v, 35% b/v, 38% b/v dan kontrol positif berisi sediaan
antibiotik Cefoperazone sodium serta kontrol negatif yang berisi akuadest
steril kemudian didiamkan selama 30 menit. Paper disc yang telah
direndam didalam masing-masing uji sampel dan kontrol pembanding,
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kemudian diletakkan pada permukaan media MHA yang telah memadat.
Diletakan secara aseptik menggunakan pinset steril. Setelah itu cawan petri
yang sudah berisi uji sampel dan control diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 37°C selama 2x24 jam. Selanjutnya diameter daerah bening disekitar
paper disc diukur menggunakan jangka sorong.

Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Disiapkan cawan petri, kemudian dituang suspensi bakteri uji
Pseudomonas aeruginosa kedalam cawan petri dan dituang secara aseptis
pada medium MHA sebanyak 20 ml sambil digoyang-goyang secara
teratur sehingga terbentuk lapisan yang homogen dan dibiarkan memadat.
Kemudian paper disc direndam kedalam larutan bahan uji ekstrak tinta
cumi-cumi dengan konsentrasi 32% b/v, 35% b/v, 38% b/v dan kontrol
positif berisi sediaan antibiotik Cefoperazone sodium serta kontrol negatif
yang berisi Aquadest steril kemudian didiamkan selama 30 menit. Paper
disc yang telah direndam dimasing-masing bahan wuji dan kontrol
pembanding diletakkan pada permukaan media MHA yang telah
memadat secara aseptik dengan menggunakan pinset steril. Setelah itu
cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 2x24 jam.
Selanjutnya diameter daerah bening disekitar paper disc diukur
menggunakan jangka sorong.

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berdasarkan diameter
zona hambat diperoleh uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk,
selanjutnya dianalisis statistik parametrik menggunakan One Way ANOVA
dan dilanjutkan dengan uji lanjutan post hoc test LSD.

HASIL

Hasil pengukuran zona hambat tinta cumi-cumi fraksi etil asetat
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas
aeruginosa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi
(Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  yang
diinkubasi selama 1x24 jam

Diameter Zona Hambat Rata-rata Respon Zona Hambat

Kelompok R1 (mm) R2 (mm) R3 (mm) (mm)
I 32,45 32,60 29,90 31,65 Sangat kuat
I 0 0 0 0 Tidak ada daya hambat
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I 9,20 12,10 12,70 11,33 Kuat
v 13,40 11,85 13,35 12,87 Kuat
\Y% 21,60 23,65 23,80 23,02 Sangat Kuat

Sumber: Data Primer Agustus 2020
Keterangan: I = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); II = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.
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Gambar 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta cumi-
cumi (Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang
diinkubasi selama 1x24 jam

Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); 11 = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi
(Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang
diinkubasi selama 2x24 jam

Diameter Zona Hambat Rata-rata Respon Zona Hambat
Kelompok R1 (mm) R2(mm) R3 (mm) (mm)
I 32,45 32,60 29,90 31,65 Sangat Kuat
I 0 0 0 0 Tidak ada daya hambat
111 8,80 12,10 12,70 11,2 Kuat
v 13,40 11,85 13,35 12,87 Kuat
\Y4 21,60 23,65 23,80 23,02 Sangat kuat

Sumber: Data Primer Agustus 2020
Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); II = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
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R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.
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Gambar 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta
cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis yang diinkubasi selama 2x24 jam

Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); 11 = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi
(Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang
diinkubasi selama 1x24 jam

Diameter Zona Hambat Rata-rata Respon Zona
Kelompok R1 (mm) R2 (mm) R3 (mm) (mm) Hambat
I 34,40 33,05 31,70 33,05 Sangat Kuat
I 0 0 0 0 Tidak ada daya
hambat
111 4,30 1,85 3,40 3,18 Lemah
v 5,95 5,50 4,10 5,18 Lemah
\% 6,85 23,55 6,20 12,2 Kuat

Sumber: Data Primer Agustus 2020

Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); II = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.
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Grafik 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta
cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa yang diinkubasi selama 1x24 jam

Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); 11 = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.

Tabel 4. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta
cumi- cumi (Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa yang diinkubasi selama 2x24 jam

Diameter Zona Hambat Rata-rata Respon Zona
Kelompok R1 (mm) R2 (mm) R3 (mm) (mm) Hambat
I 34,40 34,30 33,20 33,97 Sangat Kuat
I 0 0 0 0 Tidak ada daya
hambat
111 4,30 1,85 3,40 3,18 Lemah
v 5,95 5,50 4,10 5,18 Lemah
\% 6,85 23,55 6,20 12,2 Kuat

Sumber: Data Primer Agustus 2020
Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); II = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.
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Grafik 4. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi etil asetat tinta
cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa yang diinkubasi selama 2x24 jam

Keterangan: 1 = Kontrol positif (Cefoperazone sodium); 11 = Kontrol negatif
(Aquadest steril); III = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi
32%; IV = Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 35%; V =
Fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) konsentrasi 38% ; R1 = Replikasi 1;
R2 = Replikasi 2; R3 = Replikasi 3.

PEMBAHASAN

Infeksi nasokomial merupakan infeksi yang terjadi di rumah sakit
oleh kuman yang berasal dari rumah sakit. Bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang dapat
mengahasilkan biofilm yang menyebabkan infeksi nasokomial. Tinta cumi-
cumi mengandung melanin yang berkhasiat sebagai antibakteri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil
asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa dan untuk
mengetahui konsentrasi fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) 32
%, 35 %, dan 38 % yang memiliki aktivitas daya hambat terbesar pada
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa.

Pada penelitan ini digunakan metode Kirby-Bauer dengan pengujian
dilakukan dengan cara disiapkan cawan petri kemudian dituang suspensi
bakteri uji kedalam cawan petri setelah itu medium MHA dituang secara
aseptis pada cawan petri sebanyak 20 ml sambil digoyang-goyang secara
teratur hingga terbentuk lapisan yang homogen dan dibiarkan memadat.
Setelah itu paper disc direndam kedalam larutan uji ekstrak tinta cumi-cumi
fraksi etil asetat dengan konsentrasi 32%, 35% dan 38% serta kontrol positif
Cefoperazone sodium dan kontrol negatif Aquadest steril selama 30 menit.
Setelah itu paper disc yang telah direndam diletakkan diatas permukaan
media MHA yang telah memadat secara aseptik dengan menggunakan
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pinset steril. Setelah itu cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu
370C selama 2x24 jam. Setelah dilakukan inkubasi, kemudian dilakukan
pengamatan dengan melihat terbentuknya hambatan zona bening dan
dilakukan pengukuran diameter zona hambat yang diukur dalam satuan
millimeter (mm) menggunakan jangka sorong. Selanjutnya kekuatan zona
hambat dikategorikan menurut David Stout sebagai berikut: a). zona
hambat sangat kuat yaitu =20 mm; b). zona hambat kuat yaitu 10 - 20 mm;
¢). zona hambat sedang yaitu 5 - 10 mm dan zona hambat lemah yaitu <5
mm. (Alana, Sari, and Apridamayanti 2017).

Setelah mengukur diameter zona hambat selanjutnya dilakukan
analisis data dengan melakukan uji normalitas data menggunakan Shapiro-
wilk untuk jumlah subjek < 50, selanjutnya dianalis parametrik
menggunakan One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji lanjutan post
hoc test LSD .

Pada tabel 1 dan grafik 1 mengenai hasil pengukuran diameter zona
hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang diinkubasi selama
1x24 jam dapat dilihat bahwa pengujian aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis fraksi etil asetat memiliki aktivitas
antibakteri. Hal ini ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar
paper disc yang telah diberi larutan fraksi etil asetat tinta cumi-cumi setelah
diinkubasi selama 1x24 jam pada konsentrasi 32%, 35% dan 38 % masing-
masing zona hambat sebesar 11,33 mm, 12,87 mm, 23,02 mm dan kontrol
positif sebesar 31,65 mm serta kontrol negatif tidak ada zona hambat.

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD yang menunjukkan
adanya perbedaan untuk bakteri Staphylococcus epidermidis yang diinkubasi
selama 1x24 jam dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kontrol positif dengan
kontrol negatif, kontrol positif dengan konsentrasi 32%, kontrol positif
dengan konsentrasi 35%, kontrol positif dengan konsentrasi 38%, kontrol
negatif dengan konsentrasi 32%, kontrol negatif dengan konsentrasi 35%,
kontrol negatif dengan konsentrasi 38%, konsentrasi 32% dengan
konsentrasi 38%, dan konsentrasi 35% dengan konsentrasi 38%.

Pada tabel 2 dan grafik 2 mengenai hasil pengukuran diameter zona
hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang diinkubasi selama 2x
24 jam. Setelah dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii)
memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini dapat ditandai dengan masih
adanya zona bening disekitar paper disc yang telah diberi larutan fraksi etil
asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) setelah diinkubasi selama 2x24 jam
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pada konsentrasi 32%, 35% dan 38 % masing-masing zona hambat sebesar
11,2 mm, 12,87 mm, 23,02 mm dan kontrol positif sebesar 31,65 mm serta
kontrol negatif tidak ada zona hambat.

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD yang menunjukkan
adanya perbedaan untuk bakteri Staphylococcus epidermidis yang diinkubasi
selama 2x24 jam dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kontrol positif dengan
kontrol negatif, kontrol positif dengan konsentrasi 32%, kontrol positif
dengan konsentrasi 35%, kontrol positif dengan konsentrasi 38%, kontrol
negatif dengan konsentrasi 32%, kontrol negatif dengan konsentrasi 35%,
kontrol negatif dengan  konsentrasi 38%, konsentrasi 32% dengan
konsentrasi 38%, konsentrasi 35% dengan konsentrasi 38%.

Perbedaan konsentrasi larutan wuji yang dimasukan dapat
mempengaruhi besar kecilnya daya hambat yang terbentuk dimana
semakin besar konsentrasi yang dimsuka maka semakin banyak pula
komponen zat aktif yang terdapat didalamnya sehingga daya hambatan
yang terbentuk juga berbeda-beda dan menjadi parameter keefektifan dari
sampel uji dalam menghambat atau membunuh bakteri uji.

Dari grafik dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak
tinta cumi-cumi (Loligo pealeii ) maka semakin besar pula diameter zona
hambat yang dihasilkan. Hal ini didasarkan pada kandungan melanin
yang terkandung dalam tiap konsentrasi yang berbeda (Wahyuni, 2018).

Pada tabel 3 dan grafik 3 mengenai hasil pengukuran diameter zona
hambat fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang diinkubasi selama 1x24
jam. Setelah dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa fraksi larut etil asetat memiliki aktivitas antibakteri.
Hal ini dapat dilihat dengan terbentuknya zona bening disekitar paper disc
yang telah diberi larutan fraksi etil asetat tinta cumi-cumi setalah
diinkubasi selama 1x24 jam pada konsentrasi 32%, 35% dan 38 % masing-
masing zona hambat sebesar 3,18 mm, 5,18 mm, 12,2 mm dan kontrol
positif sebesar 33,05 mm sedangkan kontrol negatif tidak ada zona hambat.

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD yang menunjukkan
adanya perbedaan untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa yang diinkubasi
selama 1x24 jam dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kontrol positif dengan
kontrol negatif, kontrol positif dengan konsentrasi 32%, kontrol positif
dengan konsentrasi 35%, kontrol positif dengan konsentrasi 38%, nilai
signifikansi 0,08<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kontrol negatif dengan konsentrasi 38 %, nilai signifikansi
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0,034<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
konsentrasi 32% dengan konsentrasi 38%.

Pada tabel 4 dan grafik 4 mengenai hasil pengukuran diameter zona
hambat fraksi etil asetat tinta cumi- cumi (Loligo pealeii) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang diinkubasi selama 2 x
24 jam dapat dilihat bahwa setalah diinkubasi selama 2x24 jam pada
konsentrasi 32%, 35% dan 38 % masing-masing zona hambat sebesar 3,18
mm, 5,18 mm, 12,2 mm dan kontrol positif sebesar 33,97 mm sedangkan
kontrol negatif tidak ada zona hambat.

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui
apakah seuatu kelompok memiliki perbedaan yang signifikan terhadap
kelompok lainnya. Hasil analisis uji Post Hoc LSD pada penelitian ini
menunjukkan tanda bintang (*) yang artinya semua kelompok memiliki
perbedaan secara signifikan terhadap kelompok lain. Dari data tersebut uji
Post Hoc LSD yang menunjukkan adanya perbedaan untuk bakteri
Pseudomonas aeruginosa yang diinkubasi selama 2x24 jam dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kontrol positif dengan kontrol negatif, kontrol positif
dengan konsentrasi 32%, kontrol positif dengan konsentrasi 35%, kontrol
positif dengan konsentrasi 38%, nilai signifikansi 0,07< 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan
konsentrasi 38%, nilai signifikansi 0,033<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara konsentrasi 32% dengan konsentrasi
38%.

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa melanin dari
tinta cumi-cumi zona hambatnya lemah sampai sangat kuat dan memiliki
spektrum yang luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif dan bakteri gram negatif dengan aktivitas antibakteri bersifat
bakteriostatik hal ini ditandai dengan tidak terjadi penambahan zona
hambat dan mulai tumbuh bakteri pada zona bening setelah diinkubasi
selama 2x24 jam. Pada penelitian ini bakteri gram negatif Pseudomonas
aeruginosa memiliki zona hambat yang lebih kecil dibandingkan dengan
bakteri gram positif Staphylococcus epidermidis. Berdasarkan penelitian Sari
et al (2019) menyatakan bahwa melanin dari tinta cumi-cumi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif lebih baik dibandingkan
bakteri gram negatif. Sangat mirip dengan penelitian ini dimana bakteri
gram negatif Pseudomonas aeruginosa memiliki zona hambat yang lebih kecil
dibandingkan dengan bakteri gram positif Staphylococcus epidermidis. Hal
ini terjadi karena perbedaan susunan dinding sel bakteri gram positif dan
bakteri gram negatif. Pada bakteri gram positif peptidoglikan sebesar 40-
50%, memiliki teikoat, tidak terdapat Iipopolisakarida (LPS), protein

68

Journal of Experimental and Clinical Pharmacy (JECP) 2021, Volume 1 Issue 2



Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Tinta Cumi-Cumi

sebanyak 10%, dan lipid sebanyak 2% sedangkan bakteri gram negatif
memiliki peptidoglikan sebesar 5-20%, tidak memiliki teikoat, terdapat
lipopolisakarida (LPS), protein sebanyak 60%, dan lipid sebanyak 20%. Hal
ini menunjukkan bahwa bakteri gram positif lebih rentan terhadap
senyawa antibakteri dari bakteri gram negatif (Harti, 2012; Yusuf &
Alyidrus, 2020; Yusuf & Wati, 2019).

Pada penelitian ini fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Pseudomonas aeruginosa. Hal ini menunjukkan bahwa tinta cumi-cumi
memiliki senyawa aktif antibakteri (Loligo pealeii) yang merupakan
senyawa semipolar dimana melanin larut dalam pelarut semipolar yaitu
etil asetat, walaupun tinta cumi-cumi itu sendiri dapat larut dalam pelarut
polar seperti aquadest. Hal ini sama dengan penelitian Posangi et al. (2013)
bahwa hasil pengujian antibakteri memperlihatkan tinta cumi-cumi (Loligo
sp) fraksi larut etil asetat memiliki memiliki efek antibakteri sedangkan
fraksi larut air tidak memiliki efek antibakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Fraksi etil asetat
tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) memiliki aktivitas penghambatan terhadap
pertumbuhan pada bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas
aeruginosa sedangkan tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) tidak memiliki
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
dan Pseudomonas aeruginosa. Lebih lanjut, Konsentrasi yang paling efektif
dari fraksi etil asetat tinta cumi-cumi (Loligo pealeii) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa
yaitu konsentrasi 38%.
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